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Metaverse dan Blockchain diprediksi akan menjadi fondasi penting
dalam kehidupan generasi Generasi Z atau yang disingkat Gen Z, yang
tumbuh di era digital. Metaverse, sebagai ruang virtual yang
mengintegrasikan elemen sosial, ekonomi, dan budaya, memberikan
kesempatan bagi Gen Z untuk berinteraksi, berkreasi, dan membangun
identitas mereka di dunia digital. Sementara itu, teknologi Blockchain
menawarkan keamanan, transparansi, dan desentralisasi, yang sangat
relevan untuk memenuhi kebutuhan privasi dan kepercayaan generasi ini.
Melalui penelitian ini, kami mengeksplorasi potensi dampak Metaverse
dan Blockchain terhadap perilaku sosial, pola konsumsi, dan peluang
karier Gen Z. Dengan memahami interaksi antara keduanya, kami
berusaha untuk memberikan wawasan tentang bagaimana generasi ini
dapat memanfaatkan teknologi ini untuk membangun masa depan yang
lebih baik dan lebih berkelanjutan

ABSTRACT

Metaverse and Blockchain are predicted to become important
foundations in the lives of Generation Z or abbreviated as Gen Z, who
grew up in the digital era. Metaverse, as a virtual space that integrates
social, economic, and cultural elements, provides opportunities for Gen
Z to interact, create, and build their identities in the digital world.
Meanwhile, Blockchain technology offers security, transparency, and
decentralization, which are very relevant to meet the privacy and trust
needs of this generation. Through this research, we explore the potential
impact of Metaverse and Blockchain on Gen Z's social behavior,
consumption patterns, and career opportunities. By understanding the
interaction between the two, we seek to provide insight into how this
generation can leverage these technologies to build a better and more
sustainable future.
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1. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, kemajuan teknologi informasi telah mengubah pola kehidupan
sosial dan ekonomi secara drastis, salah satunya membuka berbagai peluang baru yang
mengubah cara kita berinteraksi dan bertransaksi. Generasi Z, yang mencakup individu
kelahiran tahun 1997 hingga 2012, tumbuh dalam lingkungan di mana akses terhadap
teknologi digital adalah hal yang umum. Mereka menjadi saksi sekaligus pelaku dari
transformasi ini, yang mencakup munculnya dua inovasi penting: Metaverse dan Blockchain.
Namun, banyak individu masih merasakan ketidakpastian terkait privasi, keamanan, dan
identitas di dunia digital yang semakin kompleks. Masalah ini menciptakan tantangan
signifikan bagi Generasi Z dalam berinteraksi dan berpartisipasi di ruang virtual, serta
berpotensi menghambat pengalaman mereka di dunia digital. Generasi Z memiliki
ketertarikan pada potensi Metaverse, tetapi mereka juga menghadapi hambatan berupa
kurangnya pemahaman tentang teknologi Blockchain dan aset digital, serta minimnya regulasi
pasar yang menghambat partisipasi mereka secara aktif] 1].

Metaverse, atau metamesta, diartikan sebagai ruang virtual tiga dimensi yang
mengintegrasikan berbagai elemen kehidupan digital. Sejak pengumuman Facebook yang
mengubah namanya menjadi Meta pada 28 Oktober 2021, konsep Metaverse telah
mendapatkan perhatian luas. Dalam konteks ini, Metaverse menawarkan potensi untuk
menciptakan pengalaman sosial dan ekonomi yang lebih interaktif dan imersif. Kelebihan
Metaverse meliputi kemampuan untuk berkolaborasi secara real-time, mengakses berbagai
sumber daya pendidikan, dan memperluas jaringan sosial tanpa batas geografis. Namun,
tantangan yang dihadapi termasuk kekhawatiran tentang privasi data, potensi penyalahgunaan
informasi pribadi, dan risiko isolasi sosial yang lebih besar akibat ketergantungan pada
interaksi digital.

Di sisi lain, Blockchain sebagai teknologi penyimpanan data terdesentralisasi
memainkan peran krusial dalam mendukung infrastruktur Metaverse. Teknologi ini
memungkinkan pencatatan dan penyimpanan data yang aman, transparan, dan tidak dapat
dimodifikasi, menjadikannya dasar untuk transaksi digital yang dapat dipercaya. Adopsi
teknologi seperti Blockchain ini membantu meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam
bertransaksi, terutama dengan adanya kontrak pintar yang mampu menjamin keamanan data
dan transparansi.

Dengan memahami relevansi Metaverse dan Blockchain, penting untuk menganalisis
dampak dari kedua teknologi ini terhadap kehidupan sehari-hari Generasi Z. Penerapan
Metaverse dan Blockchain pun mulai terlihat di berbagai sektor, seperti pendidikan, hiburan,
dan e-commerce, terdapat kebutuhan mendesak untuk menganalisis dampak dari kedua
teknologi ini terhadap Generasi Z.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kompleks antara Metaverse,
Blockchain, dan Generasi Z. Fokus utama penelitian ini adalah untuk pemahaman mengenai
cara teknologi Blockchain dalam memperkaya pengalaman dan interaksi Generasi Z.
Beberapa aspek yang akan dikaji mencakup konsep dasar Blockchain dan Metaverse, serta
bagaimana kedua teknologi ini berkontribusi terhadap kehidupan sehari-hari, memperluas
akses dan partisipasi dalam berbagai aktivitas digital. Selain itu, penelitian ini juga akan
menyoroti tantangan yang dihadapi oleh Generasi Z dalam mengadopsi teknologi ini, serta
peluang yang dapat dikembangkan untuk memaksimalkan potensi inovatif yang ditawarkan.
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Dengan harapan, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang potensi
Blockchain dan Metaverse terhadap Generasi Z untuk mengatasi tantangan dan
memanfaatkan peluang di era digital yang terus berubah.

2. METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi literatur. Metode studi literatur mencakup
serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan data dari sumber pustaka,
pembacaan, pencatatan, serta pengelolaan bahan penelitian. Penelitian literatur dilaksanakan
oleh peneliti dengan tujuan utama untuk menemukan dasar dalam membangun teori, kerangka
pemikiran, dan merumuskan dugaan awal yang dikenal sebagai hipotesis penelitian. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat mengelompokkan, mengorganisir, dan memanfaatkan berbagai
referensi di bidangnya

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengertian Blockchain
Blockchain adalah struktur data terdistribusi yang terdiri dari blok rantai, bisa berupa

buku besar global yang menyimpan catatan semua transaksi di jaringan Blockchain. Dengan
adopsi bitcoin yang cepat dan meluas, Blockchain dipuji sebagai inovasi dalam paradigma
komputasi.

Blockchain adalah teknologi terdesentralisasi yang memungkinkan transaksi antara
pihak yang tidak saling percaya tanpa memerlukan perantara. Data disimpan secara distribusi
di seluruh jaringan, membuatnya sulit diubah tanpa persetujuan seluruh jaringan. Keunggulan
utama Blockchain adalah meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Setiap transaksi
dicatat dalam blok yang saling terhubung, memungkinkan semua pihak untuk memverifikasi
dan melacak riwayat transaksi dengan mudah. Ini menciptakan lingkungan yang lebih
terbuka, mengurangi kemungkinan kecurangan, dan meningkatkan kepercayaan. Dengan
demikian, Blockchain berfungsi tidak hanya sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai sistem
yang memperkuat integritas dan keandalan data di berbagai aplikasi[2]. Blockchain juga
merupakan sebuah rekaman autentik dari seluruh aktivitas yang terjadi dalam suatu jaringan,
tersebar di seluruh komponen jaringan, dan saling terkait dalam suatu rangkaian blok
data. Blockchain dapat diasumsikan sebagai arsip transaksi yang dikumpulkan pada blok-
blok dengan penanda waktu atau timestamp. Setiap blok juga teridentifikasi dengan suatu
nilai hash. Namun, setiap blok tersebut mereferensikan nilai hash dari blok yang
ada sebelumnya[3].

3.2 Cara Kerja Blockchain

Blockchain merupakan teknologi distribusi data yang memungkinkan pertukaran
informasi secara aman, transparan, dan terdesentralisasi[4]. Data disusun dalam blok-blok
yang saling terhubung secara berurutan dan terorganisir. Setiap blok memiliki waktu dan
jarak yang sudah diatur dengan blok sebelumnya, sehingga membuatnya sulit untuk
dimanipulasi. Teknologi ini umumnya diaplikasikan dalam pertukaran mata uang, namun juga
memiliki potensi untuk digunakan di berbagai industri lain guna meningkatkan keamanan
serta integritas data[5].
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Adopsi teknologi Blockchain akan mempermudah aplikasi jejaring sosial dalam
memperoleh data otentik di Metaverse. Dengan buku besar terdistribusi, setiap aktivitas
dicatat sebagai transaksi, di mana setiap blok berisi hash kriptografi, stempel waktu, dan
metadata[6].

Blockchain bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan keamanan informasi dengan
menyimpan data dalam blok-blok yang terhubung satu sama lain, sehingga sulit untuk diubah
atau, dengan kata lain, data menjadi tidak bisa diotak-atik. Sistem Blockchain pada dasarnya
bekerja dengan cara menggabungkan setiap transaksi baru ke dalam blok, yang kemudian
dihubungkan ke rantai transaksi sebelumnya. Rantai ini membentuk sebuah buku besar
Blockchain yang disimpan oleh semua pengguna dalam jaringan. Setiap kali transaksi
diverifikasi sebagai sah, blok baru akan diterima oleh pengguna. Namun, jika transaksi
dianggap tidak valid, maka konsensus gagal tercapai dan transaksi tersebut akan ditolak.
Setelah transaksi berhasil masuk ke Blockchain, catatan tersebut menjadi permanen dan tidak
dapat dihapus, diubah, atau dirusak oleh siapapun.

3.3 Kelebihan dan Kekurangan Blockchain
3.3.1 Kelebihan
a. Keamanan Tinggi

Blockchain menggunakan kriptografi yang kuat dan mekanisme terdesentralisasi untuk
memastikan keamanan dan integritas data. Setiap transaksi yang masuk ke dalam Blockchain
harus diverifikasi oleh jaringan, sehingga sulit untuk diubah atau dihapus.
b. Transparansi

Jaringan memiliki salinan identik dari Blockchain, memastikan transparansi dalam setiap
transaksi. Ini membantu mengurangi risiko penipuan dan meningkatkan kepercayaan antar
pihak.
c. Efisiensi

Algoritma enkripsi AES dalam teknologi Blockchain memberikan manfaat besar dalam hal
keamanan, efisiensi, dan pengurangan biaya operasional. AES, sebagai metode enkripsi yang
kuat, melindungi data dari akses yang tidak sah dan memungkinkan transaksi yang lebih cepat
tanpa kebutuhan perantara.
d. Pengurangan Limbah Digital

Blockchain memungkinkan pengelolaan data yang lebih efisien dan terstruktur, dengan
setiap data yang disimpan dapat diakses dan dikelola secara teratur oleh semua pihak yang
berwenang

3.3.2 Kekurangan
a. Biaya Implementasi

Mengimplementasikan Blockchain bisa mahal dan memerlukan sumber daya tambahan
yang signifikan.di dalam jurnal tersebut juga dijelaskan investasi awal untuk pengembangan
dan pemasangan sistem Blockchain bisa sangat tinggi. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor, termasuk kebutuhan akan perangkat keras dan lunak yang canggih, serta kebutuhan
untuk melatih tenaga kerja yang mampu mengoperasikan dan memelihara sistem tersebut.
b. Kompleksitas
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Pemahaman dan pengelolaan sistem Blockchain memerlukan pengetahuan yang
mendalam. Dengan teknologi yang terus berkembang, tuntutan untuk menjaga keamanan data
dan integritas transaksi menjadi semakin krusial.

c. Keterbatasan Skalabilitas

Blockchain dapat mengalami masalah skalabilitas karena setiap transaksi harus diverifikasi
oleh jaringan komputer yang luas. Proses verifikasi ini, yang menggunakan mekanisme
konsensus, memerlukan waktu dan sumber daya yang signifikan.

3.4 Penerapan Blockchain di Masa Sekarang
3.4.1 Penerapan Blockchain dalam Rantai Pasokan|7]
a. Transparansi yang Lebih Besar

Blockchain dapat meningkatkan transparansi dengan menyediakan bukti otentik dari setiap
transaksi yang terjadi. Informasi mengenai asal-usul, status, dan pergerakan produk dapat
diperoleh dengan cepat dan akurat
b. Keamanan Data yang Lebih Tinggi

Blockchain menggunakan kriptografi untuk mengamankan setiap blok transaksi,
menciptakan jaringan yang sulit diubah atau dicurangi. Resiko manipulasi data atau serangan
cyber dapat dikurangi secara signifikan.
c. Pelacakan Real-Time

Blockchain memfasilitasi pelacakan real-time dan identifikasi lebih cepat terhadap anomali
atau masalah dalam rantai pasokan.
d. Integrasi Informasi

Blockchain melindungi integritas informasi terakit dengan inventaris, pembayaran, dan
kontrak.
e. Optimalisasi Efisiensi
Penerapan Blockchain dalam manajemen rantai pasokan diharapkan dapat membantu
mengoptimalkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan meningkatkan kepercayaan
antara pihak-pihak yang terlibat.

3.4.2 Penerapan Blockchain pada Sistem SCM dengan Sensor RFID[8]
a. Transparansi dan Ketertelusuran

Blockchain memungkinkan setiap transaksi dalam rantai pasokan dapat dicatat dan
diverifikasi secara otomatis, meningkatkan transparansi dan keterlusuran produk.
b. Keamanan Data

Teknologi Blockchain menggunakan kriptografi untuk mengamankan data sehingga
mengurangi risiko manipulasi atau penipuan.
c. Integrasi Sensor RFID

Sensor RFID digunakan untuk memantau pergerakan produk secara real-time,
memudahkan pengumpulan data dan verifikasi.
d. Efisiensi Operasional

Penerapan teknologi Blockchain dan sensor RFID dapat meningkatkan efisiensi
operasional dalam rantai pasokan dengan mempercepat proses verifikasi dan pengumpulan
data.
e. Tantangan Implementasi
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Meskipun teknologi Blockchain menawarkan banyak manfaat, ada tantangan dalam hal
biaya implementasi, kebutuhan akan infrastruktur yang memadai, dan regulasi belum jelas.

3.4.3 Penerapan Blockchain dalam Transaksi[9]
a. Transaksi Aman

Blockchain memungkinkan transaksi yang aman dengan menggunakan kriptografi yang
kuat, mengurangi risiko penipuan dan kecurangan.
b. Tanpa Pihak Ketiga

Dengan teknologi Blockchain, transaksi dapat dilakukan tanpa melibatkan pihak ketiga,
sehingga mengurangi biaya transaksi dan meningkatkan efisiensi.
c. Keberhasilan Transaksi

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan Blockchain dapat meningkatkan tingkat
keberhasilan transaksi dengan memastikan intergritas dan keamanan data.
d. Keterkaitan Pandemi COVID 19

Blockchain dianggap cocok untuk digunakan dalam situasi pandemi karena dapat
mengurangi risiko tertular virus melalui transaksi digital.

3.4.4 Penerapan Blockchain dalam Media Pengamanan[10]
a. Keamanan yang Lebih Baik

Blockchain menyediakan lapisan keamanan tambahan untuk transaksi e-commerce dengan
menggunakan teknik kriptografi untuk mengamankan data. Setiap transaksi dicatat dalam
buku besar yang tidak dapat diubah, sehingga mengurangi risiko penipuan dan kecurangan.
b. Transparansi Transaksi

Dengan Blockchain, semua transaksi e-commerce dapat dilacak dan diverifikasi secara
real-time, meningkatkan transparansi antara penjual dan pembeli.
c. Efisiensi Sistem Pembayaran

Blockchain memungkinkan proses pembayaran yang lebih cepat dan efisien, mengurangi
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan transaksi dan biaya transaksi.
d. Analisis SWOT

Penggunaan metode SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman dalam penerapan Blockchain di e-commerce. Beberapa kekuatan termasuk
keamanan dan efisiensi, sedangkan kelemahan mencakup biaya implementasi dan kebutuhan
infrastruktur. Peluang meliputi peningkatan kepercayaan konsumen, sementara ancaman
termasuk ketidakpastian regulasi.

3.4.5 Penerapan Blockchain dalam Sektor Pemerintahan|[11]
a. Transparansi

Blockchain memungkinkan pencatatan transaksi dan data yang tidak dapat diubah dan
dapat diaudit secara publik, yang meningkatkan transparansi dalam administrasi pemerintah.
b. Akuntabilitas

Teknologi Blockchain menciptakan jejak audit yang jelas untuk setiap transaksi, sehingga
meningkatkan akuntabilitas para pejabat pemerintahan dan mengurangi korupsi.
c. Efisiensi
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Implementasi Blockchain dapat menyederhanakan proses administratif dengan otomatisasi
tugas-tugas rutin dan mengurangi beban kerja manual, yang ada gilirannya meningkatkan
efisiensi.

d. Keamanan Data

Pengunaan teknologi kriptografi dalam Blockchain memastikan bahwa data yang disimpan
aman dari manipulasi atau serangan cyber.
e. Tantangan Implementasi

Beberapa tantangan utama termasuk biaya awal yang tinggi, kebutuhan akan infrastruktur
teknologi yang canggih, serta regulasi yang belum sepenuhnya mendukung implementasi
Blockchain.

3.5 Pengertian Metaverse

Menurut Lee et at., Metaverse, yang berasal dari awalan “meta” yang berarti melampaui
dan kata “universe” yang berarti semesta, menggambarkan lingkungan sintetis hipotetis yang
terhubung dengan dunia fisik. Istilah Metaverse pertama kali diperkenalkan dalam novel fiksi
spekulatif berjudul Snow Crash karya Neal Stephenson pada tahun 1992. Dalam buku
tersebut, Stephenson mendefinisikan Metaverse sebagai lingkungan virtual besar yang sejajar
dengan dunia fisik, di mana pengguna berinteraksi melalui avatar digital. Di dalam
Metaverse, setiap pengguna memiliki avatar yang mewakili diri fisik mereka, memungkinkan
mereka untuk menjalani kehidupan alternatif dalam ruang virtual yang mencerminkan dunia
nyata. Untuk mencapai dualitas ini, pengembangan Metaverse harus melewati tiga tahap
berturut-turut, yaitu kembaran digital, penduduk asli digital, dan koeksistensi antara realitas
fisik dan virtual, yang disebut surealitas[12].

3.6 Kelebihan dan Kekurangan Metaverse
3.6.1 Kelebihan

Perkembangan Metaverse saat ini telah memasuki fase baru, khususnya dalam bidang
pendidikan. Inovasi dan terobosan yang dihasilkan oleh para peneliti bertujuan untuk
memperkuat proses pembelajaran di era digital. Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence)
berperan krusial dalam pengolahan informasi, menghasilkan output yang dapat dikendalikan
dengan mudah melalui komputer dan internet. Di samping itu, teknologi Blockchain juga
memberikan keamanan dan transparansi dalam pengelolaan data pendidikan, memungkinkan
penyimpanan informasi yang tidak dapat diubah dan meningkatkan kepercayaan pengguna.
Kombinasi kedua teknologi ini menawarkan solusi untuk mengatasi keterbatasan fisik yang
tidak dapat dijangkau oleh manusia biasa[13]. Dalam konteks ini, Metaverse juga
menawarkan Generasi Z sebuah platform untuk mengeksplorasi potensi kreativitas mereka,
sambil mengintegrasikan teknologi Blockchain yang memberikan keamanan dan kepemilikan
atas konten digital. Metaverse menghadirkan lanskap transformatif untuk keterlibatan
pengguna, memungkinkan individu untuk berinteraksi dalam lingkungan yang dipersonalisasi
yang mendorong rasa agensi dan imersi dalam dunia virtual mereka. Ekosistem digital ini
mencakup tiga jenis lingkungan yang berbeda: realistis, tidak realistis, dan terfusi.
Lingkungan realistis mencerminkan dunia fisik dengan setia, mematuhi prinsip-prinsip
geografi, fisika, dan tiga dimensi, sehingga memberikan pengguna rekreasi yang mirip dengan
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kehidupan atau representasi yang akurat secara historis. Sebaliknya, lingkungan tidak realistis
melampaui batasan fisik ini, menawarkan kemungkinan kreatif tanpa batas.

Selain itu, integrasi teknologi seperti Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR)
dalam Metaverse memiliki implikasi signifikan untuk pendidikan dan bisnis. Keberadaan
Metaverse yang terhubung dengan Blockchain memungkinkan pengguna untuk menciptakan,
membeli, dan menjual aset digital, sehingga mendorong Generasi Z untuk berpartisipasi aktif
dalam ekonomi digital. Manfaatnya di bidang pendidikan mencakup kapasitas untuk
mengembangkan lingkungan pembelajaran yang menarik dan mendalam, memfasilitasi
visualisasi proses pembelajaran, dan berpotensi meningkatkan hasil pembelajaran dengan
menerapkan metodologi baru[14].

Metaverse juga berfungsi sebagai platform yang berkembang untuk industri hiburan,
memanfaatkan konten yang dihasilkan pengguna (UGC) untuk membudayakan talenta baru
dan mendorong keterlibatan komunitas. Generasi Z, yang merupakan digital natives, dapat
merasakan pengalaman hiburan yang lebih interaktif dan imersif, memanfaatkan keunggulan
teknologi ini untuk terlibat dengan konten secara lebih mendalam. Dengan dukungan
teknologi Blockchain, pengguna dapat memiliki aset digital mereka sendiri, meningkatkan
rasa kepemilikan dan konektivitas dengan komunitas virtual. Seiring Metaverse terus
berkembang, pemahaman tentang dampak sosial-ekonomi dan pengalaman pengguna akan
menjadi penting untuk memastikan pengembangan yang berkelanjutan dan penerimaan yang
luas di berbagai demografi[15].

3.6.2 Kekurangan

Dalam konteks Metaverse, isu keamanan dan privasi menjadi perhatian utama baik bagi
pengguna maupun profesional. Ancaman yang terkait dengan teknologi Blockchain, seperti
smart contracts dan desentralisasi, serta potensi penipuan, phishing, dan rekayasa sosial,
menambah kompleksitas tantangan ini. Kekhawatiran mengenai potensi eksploitasi data oleh
pihak ketiga menjadi semakin penting, terutama bagi Generasi Z yang sangat aktif secara
digital. Risiko pencurian identitas dan kejahatan siber turut berkontribusi terhadap
keprihatinan mengenai privasi, kepatuhan, dan etika. Salah satu tantangan terbesar yang
dihadapi adalah krisis alamat ganda dalam sistem Blockchain, di mana pengembang sistem
memiliki kemampuan untuk mengelompokkan semua alamat yang terkait dengan pengguna
yang sama. Hal ini dapat memengaruhi tingkat privasi pengguna dan menimbulkan implikasi
yang lebih luas terkait dengan pengelolaan data pribadi dalam ekosistem Metaverse[16].

Di sisi lain, skalabilitas menjadi tantangan teknis signifikan dalam implementasi
Metaverse. Keterbatasan infrastruktur dan teknologi saat ini dapat menyebabkan pengalaman
pengguna yang kurang memuaskan, yang mungkin membuat Generasi Z kurang tertarik untuk
berpartisipasi secara aktif. Sebagai sebuah transisi internet yang luas, tahap awal penggunaan
Metaverse seringkali dibatasi oleh jumlah partisipan yang sedikit, yang berpotensi
menimbulkan masalah pemrosesan saat lebih banyak pengguna mengakses ruang kerja.
Peningkatan permintaan untuk pengunggahan dan pengunduhan data dapat menyebabkan
penundaan pemrosesan atau bottleneck pada platform Metaverse. Oleh karena itu, diperlukan
bandwidth yang cukup besar untuk memastikan skalabilitas yang optimal, dan teknologi
canggih seperti Blockchain dapat berperan dalam menyediakan solusi untuk mengatasi
tantangan ini[17].
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3.7 Penerapan Metaverse di Masa Sekarang

Seiring dengan perkembangan teknologi seperti Virtual Reality (VR) dan Augmented
Reality (AR), penerapan Metaverse semakin meluas, menciptakan ruang interaktif di mana
individu dapat berinteraksi dan berkolaborasi secara lebih imersif. Implementasi Metaverse
mencakup beberapa langkah, seperti perancangan, pelatihan model, pengoperasian, dan
evaluasi[18]. Untuk penerapan Metaverse di masa sekarang, telah dilakukan penelitian oleh
berbagai pihak yang melakukan studi mendalam untuk memahami potensi dan tantangan
Metaverse dalam berbagai bidang. Beberapa diantaranya, adalah:
1. Penerapan Metaverse Tourism pada Pameran Ruang ImersifA di Museum Nasional
Jakarta[19]

Hasil pembahasan pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa analisis SWOT dalam
pengelolaan Pameran Ruang ImersifA mengedepankan strategi S-O dengan menampilkan
konten budaya Indonesia yang berbeda dan memanfaatkan teknologi Metaverse tourism untuk
menciptakan pengalaman imersif yang menarik bagi pengunjung. Strategi ini memberikan
dampak positif bagi industri pariwisata, menjadikan Metaverse fourism sebagai alat promosi
efektif untuk mengenalkan budaya dan sejarah Indonesia kepada wisatawan. Diharapkan
penerapan konsep ini dapat terus dikembangkan dan dieksplorasi oleh pelaku pariwisata
dalam memanfaatkan peluang yang ada di dunia teknologi.

2. Penerapan Metaverse terhadap Pembentukan Memori pada Proses Belajar[20]

Hasil pembahasan pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
Metaverse dalam proses pembelajaran diperkirakan akan memudahkan asosiasi, elaborasi,
dan imajinasi dalam pengkodean, sehingga siswa dapat mengembangkan memori yang lebih
solid terhadap materi yang dipelajari. Namun, di sisi lain, penggunaan teknologi ini juga
memiliki potensi meningkatkan gangguan perhatian, mempengaruhi pembentukan identitas
diri, serta dapat menimbulkan masalah sosial dan kecanduan terhadap game online.

3. Penerapan Metaverse sebagai Alternatif House Tour[21]

Hasil pembahasan pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil evaluasi
menggunakan kuesioner Comparative Usability Evaluation (CUE) menunjukkan nilai rata-
rata house tour secara langsung adalah 4.21, sedangkan house tour melalui Metaverse
mencapai 4.43, yang mengindikasikan bahwa pengalaman Metaverse sedikit lebih baik.
Selain itu, kuesioner User Engagement Scale Short Form (UES-SF) menunjukkan nilai rata-
rata house tour virtual tour 360° sebesar 4.08, sedangkan house tour melalui Metaverse
mencapai 4.34, yang menandakan bahwa Metaverse memberikan pengalaman yang lebih
menarik. Khususnya pada bagian focused attention, nilai untuk house tour virtual tour 360°
adalah 3.61, sedangkan untuk Metaverse adalah 4.21, menunjukkan bahwa house four melalui
Metaverse jauh lebih interaktif dan imersif.

3.8 Aplikasi Metaverse untuk Generasi Z
Berikut merupakan contoh beberapa aplikasi Metaverse yang paling populer.
a. Decentraland
Decentraland adalah platform realitas virtual yang beroperasi di atas Blockchain.
Ethereum, memungkinkan pengguna untuk mengalami, menciptakan, dan memonetisasi aset
ekonomi serta konten hyperreal. Dalam ekosistem ini, tanah virtual diidentifikasi sebagai aset
digital yang tidak dapat dipertukarkan, dapat dipindahkan, dan bersifat langka, disimpan
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dalam kontrak pintar Ethereum, dan dapat diklaim menggunakan token MANA berbasis
ERC-20[14]. Berbeda dengan dunia virtual dan jejaring sosial tradisional, Decentraland tidak
dikelola oleh organisasi terpusat, sehingga tidak ada agen tunggal yang memiliki wewenang
untuk mengubah aturan, konten, atau mekanisme ekonomi. Platform ini mengintegrasikan
jaringan pembayaran dengan biaya rendah untuk mendukung pengembangan ekonomi
Metaverse, serta menyediakan beragam kasus penggunaan seperti kurasi konten, periklanan,
aplikasi sosial, dan pendidikan.
b. Sandbox

Sandbox merupakan aplikasi Metaverse yang dibangun di atas Blockchain Ethereum, yang
memungkinkan pengguna untuk menciptakan, memiliki, dan memonetisasi pengalaman
permainan yang imersif melalui token utilitas SAND. Dengan pendekatan berbasis voxel yang
terinspirasi oleh Minecraft dan Roblox, Sandbox memberikan pengguna kebebasan untuk
membuat dan menganimasi objek 3D sebagai aset game yang dapat diperdagangkan di
marketplace. Aplikasi Metaverse seperti Sandbox menunjukkan bagaimana Blockchain dapat
memberdayakan pengguna, memungkinkan mereka tidak hanya untuk berkreasi tetapi juga
untuk mendapatkan imbalan finansial dari karya mereka. Keterlibatan Gen Z dalam Sandbox
sangat tinggi karena mereka dapat merasakan kepemilikan nyata atas aset digital, menikmati
keamanan transaksi berkat teknologi Blockchain, serta memiliki kontrol penuh atas
perdagangan tanpa kehilangan nilai, yang selaras dengan nilai-nilai kreativitas, interaksi
sosial, dan kepemilikan dalam dunia digital yang menjadi ciri khas generasi ini[22].
c. Axie Infinity

Axie Infinity merupakan salah satu proyek Metaverse berbasis Play-to-Earn yang
revolusioner, menggabungkan elemen permainan dengan ekonomi kripto dalam dunia yang
dihuni oleh makhluk fantasi bernama Axies. Pemain dapat mengumpulkan, membesarkan,
membiakkan, dan bertarung dengan Axies untuk membangun kerajaan mereka sendiri,
dengan sistem ekonomi yang berorientasi pengguna yang memungkinkan mereka untuk
memiliki, menjual, membeli, dan memperdagangkan sumber daya dalam permainan.
Keterlibatan Gen Z dalam Axie Infinity sangat tinggi, karena mereka dapat meningkatkan aset
digital mereka melalui keterampilan dalam permainan, berpartisipasi dalam mode permainan
yang beragam, serta mendapatkan token Axie Infinity Shards (AXS) dan Small Love Position
(SLP) yang memiliki nilai moneter nyata, sehingga menciptakan pengalaman bermain yang
menyenangkan sekaligus menguntungkan[23].
d. Hlluvium

Illuvium merupakan Metaverse permainan pertempuran fantasi dunia terbuka yang
dibangun di atas Blockchain Ethereum, menggabungkan elemen hiburan bagi para gamer dan
pengguna keuangan terdesentralisasi (DeFi) melalui fitur mengumpulkan dan
memperdagangkan. Dalam dunia virtual //luvium, pemain dapat menangkap makhluk fantasi
yang dikenal sebagai [/luvials setelah mengalahkan mereka dalam pertempuran kasual, yang
kemudian bergabung dalam tim pemain untuk bertarung melawan pemain lain dalam mode
PvP yang acak. Dengan demikian, permainan ///uvium menawarkan kombinasi eksplorasi
dunia terbuka dan pertempuran PvP, memungkinkan pemain untuk mengeksplorasi dunia
virtual secara bebas sembari merencanakan strategi pertempuran[23].
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3.9 Blockchain sebagai Dasar Keberlanjutan Metaverse
Beberapa poin mengenai Blockchain sebagai dasar keberlanjutan Metaverse,

diantaranya[24]:
a. Penggabungan Blockchain dalam Metaverse

Blockchain dapat menyediakan dasar teknis yang kuat untuk membangun dan mengelola
Metaverse. Teknologi ini memungkinkan pencatatan transaksi yang tidak dapat diubah, yang
sangat penting untuk menciptakan lingkungan virtual yang transparan dan terpercaya.
b. Keamanan Transaksi

Blockchain menyediakan mekanisme kriptografi yang memastikan keamanan dan
integritas transaksi di dalam Metaverse. Dengan setiap transaksi yang dicatat dalam buku
besar yang terdesentralisasi, resiko penipuan dan kecurangan dapat diminimalisir.
c. Interaksi Digital

Pengunaan Blockchain dalam Metaverse dapat memperkuat interaksi digital dengan
menyediakan jejak audit yang jelas untuk setiap aktivitas. Hal ini memungkinkan verifikasi
identitas dan kepemilikan digital, yang penting untuk berbagai aplikasi seperti perdagangan
virtual dan permainan.
d. Potensi Revolusioner

Intergrasi Blockchain dalam Metaverse dapat merevolusi cara kita berinteraksi dan
berinteraksi di dunia virtual. Teknologi ini dapat memungkinkan pembuatan asset digital yang
unik dan tidak dapat digandakan, seperti karya seni atau properti virtual.
e. Implementasi dan Tantangan

Meskipun potensinya besar, integrasi Blockchain dalam Metaverse juga menghadapi
sejumlah tantangan. Ini termasuk kebutuhan akan infrastuktur teknologi yang kuat, serta
masalah regulasi dan kebijakan yang masih perlu diatasi.
Secara keseluruhan, teknologi Blockchain memiliki potensi untuk menjadi dasar yang penting
dalam pengembangan Metaverse. Dengan meningkatkan transparansi, keamanan dan
efisiensi, Blockchain dapat mendukung berbagai aplikasi layanan dalam lingkungan virtual
yang terus berkembang.

3.10 Pengaruh dan Manfaat Metaverse bagi Generasi Z

Perkembangan Metaverse saat ini memasuki fase baru, terutama dalam bidang
pendidikan, dengan inovasi yang dikembangkan oleh para peneliti untuk mendukung proses
pembelajaran. Kecerdasan buatan (Al) memainkan peran penting dalam mengolah informasi,
menghasilkan sistem yang dapat dikendalikan dengan mudah melalui komputer dan internet.
Teknologi ini mampu mengatasi keterbatasan fisik yang tidak bisa dijangkau oleh manusia,
sehingga diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan menarik[25].
Dengan memanfaatkan karakteristik Metaverse, kegiatan pembelajaran dapat dirancang untuk
memberikan kebebasan dan pengalaman siswa yang melampaui batasan tradisional. Siswa
dapat belajar secara mandiri dan mengeksplorasi pertanyaan mereka dengan otonomi yang tak
terbatas, mengakses ide dari berbagai sumber di seluruh dunia dan mengambil inisiatif untuk
menemukan jawaban yang original. Metaverse menawarkan pengalaman belajar yang imersif
dan lebih menarik dibandingkan dengan kelas online berbasis 2D saat ini, mengatasi
keterbatasan yang ada dan memberikan interaksi yang lebih nyata dalam konteks pendidikan
tatap muka. Hal ini menjadikan pendidikan berbasis Metaverse sangat potensial untuk
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memanfaatkan ruang dan data secara tak terbatas, membuka peluang baru dalam metode
pembelajaran[26].

Di sisi bisnis, perdagangan konten dan layanan virtual diperkirakan akan menjadi
peluang bisnis yang menguntungkan, dan karena masih dalam tahap awal, akan ada peluang
bagi bisnis yang sudah ada maupun para pengusaha baru untuk memanfaatkan kesempatan
ini. Metaverse menghadirkan tantangan dan isu baru, seperti kebutuhan potensial untuk
komisi persaingan dan strategi perpajakan internasional.

Dengan munculnya teknologi Al yang cerdas, teknologi Blockchain, dan Infernet of
Things (IoT) yang semakin saling terhubung menciptakan ekosistem yang sama sekali
berbeda untuk dunia virtual. Ini akan mengarah pada peningkatan pengalaman sosial, peluang
penciptaan nilai bersama, dan peningkatan kualitas layanan. Temuan ini sejalan dengan hasil
tinjauan cakupan terhadap makalah bisnis dan manajemen, di mana tema-tema seperti
interaktivitas, pengalaman, dan kolaborasi muncul paling sering dalam publikasi sebelumnya.
Dalam hal kelemahan, kompleksitas teknologi ditemukan relevan untuk Metaverse. Temuan
ini membuka peluang untuk penelitian di masa depan guna membantu bisnis dan masyarakat
secara keseluruhan mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada[27].

3.11 Tantangan dan Pertimbangan untuk Generasi Z

Integrasi Blockchain dengan sistem yang ada dapat menimbulkan tantangan besar
dalam bisnis nyata. Implementasi keamanan yang tinggi membutuhkan pengujian kode kritis
yang ketat. Model bisnis asli mungkin tidak sesuai dengan logika bisnis yang mendukung
Blockchain karena realisasi keamanan sangat berkorelasi dengan lingkungan penerapan[28].
Selain itu, masalah teknis dan infrastruktur juga menjadi hambatan bagi kemajuan teknologi
Blockchain di Indonesia. Meskipun demikian, Blockchain memiliki potensi besar untuk
meningkatkan keamanan data di tengah era transformasi digital. Berbagai sektor, seperti
perbankan, logistik, dan pemerintahan, dapat memanfaatkan teknologi ini untuk memperkuat
sistem keamanan informasi mereka, yang pada gilirannya mendukung efisiensi dan
transparansi dalam operasional mereka. Dengan pengembangan yang tepat dan strategis,
Blockchain dapat menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi tantangan keamanan data yang
dihadapi Indonesia saat ini[29]. Sistem keamanan data di Indonesia yang masih lemah
menjadi faktor utama meningkatnya kasus pencurian data pribadi. Selain itu, kekurangan
dalam perlindungan yang ada juga berkontribusi terhadap tingginya angka kebocoran data
milik masyarakat. Akibatnya, para peretas (hacker) dapat dengan mudah mengakses dan
mencuri informasi pribadi individu, mengingat minimnya langkah-langkah pengamanan yang
efektif di dalam sistem tersebut[30].

4. KESIMPULAN

Kombinasi Metaverse dan teknologi Blockchain akan membentuk pengalaman digital
yang lebih imersif dan aman bagi Generasi Z. Metaverse menawarkan ruang interaktif untuk
bersosialisasi, berkreasi, dan berbisnis, sementara Blockchain memberikan transparansi dan
keamanan dalam transaksi digital.

Generasi Z, yang tumbuh dengan teknologi, memiliki potensi besar untuk
memanfaatkan kedua inovasi ini. Dengan akses ke dunia virtual yang lebih terbuka dan
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desentralisasi, mereka dapat mengembangkan identitas, mendapatkan penghasilan melalui
konten dan kreativitas, serta terlibat dalam komunitas global.

Namun, tantangan seperti privasi, keamanan data, dan dampak sosial juga harus

dihadapi. Dengan pendekatan yang tepat, Generasi Z dapat memanfaatkan Metaverse dan
Blockchain untuk menciptakan masa depan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.
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